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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dalam bab 

sebelumnya terhadap data variabel dependen maupun independen, yaitu kurs, 

suku bunga Sertifikat Bank Indonesia, inflasi, dan Indeks Harga Saham 

Gabungan pada periode 2012-2016. Berdasarkan pada data yang telah 

diperoleh dan dilakukan pengujian dengan menggunakan model regresi linier 

berganda serta telah diketahui hasil dari pengujian tersebut, maka dapat 

diketahui kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa dalam 

penelitian ini menolak H0 dan menerima H4. Hal ini membuktikan bahwa 

variabel independen yaitu kurs, suku bunga Sertifikat Bank Indonesia,  dan 

inflasi  berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa variabel 

independen yaitu kurs dan inflasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap IHSG, terlihat dari masing-masing probabilitas menunjukkan nilai 

lebih dari α (0,05). Sedangkan variabel independen suku bunga SBI 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen Indeks 

IHSG dilihat dari tingkat probabilitasnya kurang dari α (0,05). 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan melalui 

hasil penelitian ini yaitu: 

1. Bagi investor, sebaiknya memperhatikan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi harga saham, seperti Kurs, tingkat suku bunga Bank Indonesia 

san inflasi agar dalam keputusan investasi yang diambil dapat memperoleh 

hasil sesuai yang diharapkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

Indeks Harga Saham Gabungan Seperti pertumbuhan industri, Produk 

Domestik Bruto (PDB), Pengangguran, Harga Emas Dunia, Harga Minyak 

Dunia dan Indeks bursa regional lainnya. 

3. Bagi pemerintah Indonesia diharapkan hendaknya memperhatikan hal-hal 

yang yang menyebabkan Inflasi dan kurs tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, sehingga dapat berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi yang kurang baik dimasa yang akan datang. 
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